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SUMMARY 
 

 

 

Muhammad Ibrahim zahir. Controlling Bagworm Population in Oil Palm 

Plants using insectide with Active Ingredients Acephate (Supervised by Chandra 

Irsan and Erise Anggraini). 

Oil palm (E. guineensis) is the largest plantation commodity in Indonesia. This 

commodity has grown rapidly and contributes a significant amount of both public 

income and foreign exchange to the agricultural sector. The total area of oil palm 

plantations in recent years has reached 10.9 million ha and is expected to grow to 

11.4 million ha. This plant is classified as an annual crop because it can reproduce 

economically for up to 25-30 years. Oil palm has physiological characteristics that 

have the potential to be a biostimulant and biofertilizer. This is indicated by the 

ability of isolates to dissolve phosphate and produce soluble auxins in different 

amounts. The growth of oil palm is also influenced by the nature of the soil. Soil 

properties that are closely related to oil palm productivity are organic carbon (C), 

availability of soil nutrients such as nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium 

(K), soil pH to cation exchange capacity (CEC). In addition to soil properties, 

climatic factors also play an important role in oil palm production. Generally, oil 

palm is a plant that has tolerant characteristics to unfavorable environmental 

conditions. Bagworm is a leaf-eating insect pest that attacks oil palm plantations. 

This pest has three main species, namely Mahasena corbettii, Metisa plana, and 

Pteroma pendula. In this study, 2 species of caterpillars were found large and small 

bagworm 
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RINGKASAN 
 

 

Muhammad Ibrahim zahir. Pengendalian Populasi Ulat Kantong di 

Tanaman Kelapa Sawit Menggunakan Insektida Berbahan Aktif Acephate. 
(Dibimbing Chandra Irsan and Erise Anggraini). 

 

Kelapa sawit (E. guineensis) adalah komoditas perkebunan terbesar di Indonesia. 

Komoditas ini telah tumbuh dengan pesat dan menyumbangkan pendapatan 

masyarakat maupun devisa negara yang cukup tinggi di sektor pertanian. Total luas 

perkebunan kelapa sawit pada beberapa tahun terakhir ini mencapai 10,9 juta ha 

dan juga diperkirakan akan bertambah terus menjadi 11,4 juta ha. Tanaman ini 

temasuk kedalam tanaman tahunan karena dapat bereproduksi secara ekonomis 

sampai dengan 25-30 tahun. Kelapa sawit memiliki karakteristik fisiologi yang 

berpotensi untuk jadikan biostimulant dan biofertilizer. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan kemampuan isolat melarutkan fosfat dan menghasilkan auksin terlarut 

dalam jumlah yang berbeda-beda. Dalam pertumbuhan kelapa sawit juga di 

pengaruh oleh sifat dari tanah. Sifat tanah yang sangat berkaitan dengan 

produktivitas kelapa sawit berupa karbon (C) organik, ketersediaan unsur hara 

tanah seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), pH tanah hingga kapasitas 

tukar kation (KTK). Selain faktor sifat tanah, faktor iklim juga memainkan peran 

penting dalam produksi kelapa sawit. Umumnya kelapa sawit merupakan tanaman 

yang memiliki karakteristik toleran terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik. 

Ulat kantong adalah serangga hama pemakan daun kelapa sawit yang menyerang 

perkebunan kelapa sawit. Hama ini memiliki tiga spesies utama, yaitu Mahasena 

corbettii, Metisa plana, dan Pteroma pendula. Dalam penelitian ini, ditemukan 

terdapat 2 spesies ulat kantong yang berukuran kecil dan besar 

 

Kata Kunci: Ulat kantong., acephate, dan Kelapa Sawit. 
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PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (E. guineensis) adalah komoditas perkebunan terbesar di 

Indonesia. Komoditas ini telah tumbuh dengan pesat dan menyumbangkan 

pendapatan masyarakat maupun devisa negara yang cukup tinggi di sektor 

pertanian. Total luas perkebunan kelapa sawit pada beberapa tahun terakhir ini 

mencapai 10,9 juta ha dan juga diperkirakan akan bertambah terus menjadi 11,4 

juta ha. Tanaman ini temasuk kedalam tanaman tahunan karena dapat bereproduksi 

secara ekonomis sampai dengan 25-30 tahun (Duakajui et al., 2019). Tanaman 

kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang sangat penting dalam 

industri pertanian dan perkebunan. Jumlah produksi dari kelapa sawit ini sendiri 

digunakan untuk memajukan perekonomian pada tingkat desa dan pada tingkat 

negara. Pada tingkat desa pertumbuhan ekonomi dapat mencapai 14,35 %, 

pertumbuhan yang tinggi ini didukung oleh subsektor yang mendukung yaitu 

sebagai tulang punggung ekonomi rakyat di pedesaan dan negara yang bekerja 

sebagai petani sawit. Petani yang terlibat dalam majunya perekonomian dan 

pendapatan yang dihasilkan oleh kelapa sawit (Syahza, 2014). 

Tanaman kelapa sawit ditanam dilahan spodosol pada umur 5 tahun. Tanaman 

ini dapat digunakan di industri rumahan yang digunakan sebagai tanaman penghasil 

minyak nabati. Minyak nabati yang dihasilkan dari kelapa sawit mengandung 

vitamin E yang merupakan zat senyawa kompleks yang memiliki fungsi sebagai 

antioksidan yang melindungi membran sel dari glukosa, mengurangi peradangan, 

regulasi sel darah, pertumbuhan jaringan ikat, dan kontrol dari pembelahan sel 

(Martha et al., 2014). Kelapa sawit juga digunakan sebagai pengganti bahan fosil 

seperti minyak diesel dan bensin. kelapa sawit dijadikan bahan bakar biodiesel, 

bioethanol dan biogas (Syarovy et al., 2015). Selain ada manfaat dan kegunaan 

kelapa sawit terdapat juga masalah terhadap budidayanya dimana budidaya kelapa 

sawit banyak terjadi karena adanya adaptasi terhadap perubahan iklim dan juga 

adanya masalah dari petani yang ekspansif masing- masing yang sangat terbatas, 

yang disebabkan oleh petani yang belum mengerti 

1 
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tentang sistem budidaya kelapa sawit yang lebih maju dan konservatif. Dan 

juga adanya masalah dari intansi yang hanya melihat persoalan sawit dan belum ada 

upaya penyatuan ide secara terpadu untuk menunjang tercipta kegiatan kelapa sawit 

yang berkelanjutan dan meluas (Zen et al., 2021). 

Ulat kantong ini merupakan hama yang paling dominan pada kelapa sawit. 

Ketika menetas, ulat kantong mulai memakan daun kelapa sawit dengan cara 

mengorek permukaan atas daun kelapa sawit. Permukaan daun yang tergores akan 

mengering dan membentuk lubang. Daun yang rusak parah akan abu-abu dan dapat 

menurunkan hasil produksi (Johari et al., 2022). Akan tetapi dalam beberapa tahun 

terakhir ini kelapa sawit mengalami penurunan produksi yang disebabkan oleh 

hama yang menyerang tanaman tersebut yaitu ulat api, kumbang tanduk dan ulat 

kantong. Selain dapat menurunkan produksi sawit hama ini juga dapat merusak 

daun pada tanaman, sehingga menyebabkan tanaman mati walaupun tanaman masih 

tumbuh pasti tidak tumbuh dengan normal (Widians & Rizkyani, 2020). Hama 

kelapa sawit yang diamati oleh saya ini adalah ulat kantong. Ulat kantong adalah 

hama utama pada tanaman kelapa sawit. Serangan ulat ini mengalami perubahan 

yang mengarah kepada Pengendalian Hama terpadu (PHT) (Ronny et al., 2014). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disusun rumusan masalahnya, 

Bagaimana Insektisida berbahan aktif acephate dalam mengendalikan ulat kantong 

di tanaman kelapa sawit? 

 

 

1.3. Tujuan 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh injeksi insektisida yang 

berbahan aktif acephate terhadap populasi ulat kantong yang berukuran kecil dan 

besar pada tanaman Kelapa sawit di Kebun PT. Roempoen Enam Bersaudara. 
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1.4. Hipotesis 

 

Diduga injeksi insektisida berbahan aktif acephate ke batang kelapa sawit 

berpengaruh terhadap populasi ulat kantong yang hidup di tanaman kelapa sawit. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi dan pemahaman 

tentang pengaruh aplikasi injeksi insektisida ke batang kelapa sawit terhadap 

populasi ulat kantong. 
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